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Tekanan dihadapkan pada NZDUSD dengan memasuki 
pelemahan dalam tiga sesi perdagangan berturut-turut, dimana 
Kiwi harus melemah -0.41% di level $0.5910. Pelemahan yang 
dipicu menguatnya dolar AS pasca rilisan serangkaian angka 
inflasi terkini yang memanas membuat kalangan pasar 
berspekulasi ruang pemangkasan suku  bunga Fed tidak ada lagi, 
bahkan mencuat kenaikan rate lebih terbuka terjadi tahun ini. 
Kondisi ini membuat NZD terancam lanjut melemah di bawah 
$0.5900 uji $0.5860, dengan resisten $0.5930.

AUDUSD harus rela memangkas kenaikan dua sesi sebelumnya 
menjadi melemah dengan ancaman berada di bawah $0.7200 
kembali, seiring penguatan dolar AS sepanjang perdagangan hari 
Kamis. AUD melemah -0.51% di level $0.7219, pelemahan ini tidak 
lepas ekspektasi pasar terhadap daya tahan ekonomi Amerika 
pasca angka inflasi yang melonjak tapi penjualan ritel yang tetap 
0.5% sesuai ekspektasi pasar. Breakout bawah $0.7200 tekanan 
lebih dalam ke $0.7180 bisa berlanjut ke $0.7140.

Akhirnya USDJPY kembali berada di atas 158.00, tepatnya naik 
+0.35% di level 158.39 setelah sempat menorehkan level tertinggi 
intraday 158.42. Bias bullish di sesi perdagangan pagi ini berupaya 
lanjut naik dengan menguji level resisten 158.60−158.80, kenaikan 
ini tidak lepas di topang menguatnya dolar AS pasca lonjakan data 
inflasi yang membuka ruang ketahanan suku bunga tinggi the Fed, 
bahkan picu spekulasi kenaikan rate di akhir tahun ini.  Untuk akhir 
pekan ini support yang dicermati 158.10 hingga 157.90.



Harga minyak dunia (CLR) bertahan di atas level kunci $100 per 
barel. Tapi pangkas kenaikan sebelumnya menjadi melemah di 
level $102.00 secara harian.  Pagi ini pergerakan minyak 
cenderung bullish terbatas hingga konsolidasi kuat di atas level 
psikologis. Upaya pemulihan harga ditopang oleh eskalasi, 
ketegangan geopolitik dan krisis pasokan global yang parah. Ada 
pelonggaran terbatas (kapal China bisa lewat), tapi secara 
keseluruhan Selat Hormuz masih dalam kondisi terganggu, 
sehingga pemulihan distribusi energi global belum terjadi 
sepenuhnya. Resisten $102.30−$103.00, tembus lanjut $105.00, 
support $100−$98.00, tekanan lebih ke $97.00. Waspadai 
koreksi di tengah menguatnya dolar AS belakangan ini.

XAUUSD harus meredup kilaunya ketika tekanan kini dihadapkan 
pada logam mulia itu, ketika kuatnya tekanan imbal hasil obligasi 
AS dan dolar AS yang perkasa menjadi penahan utama bagi laju 
kenaikan harga emas. Emas harus melemah -0.80% di level 
$4.650, sementara silver malah anjlok -4.46% ke level $83.406 
setelah sempat menguat intraday di $88.345 dan terendah 
$82.937. Pelaku pasar global bersikap hati-hati sambil 
memperhatikan dampak pertemuan Donald Trump dan Xi Jinping 
yang menenangkan pasar soal ketidakstabilan geopolitik di Timur 
Tengah. Melemahnya logam ini karena prospek rate Fed tetap 
tinggi, ditambah yield AS yang melonjak. XAU terancam koreksi ke 
$4.610, sedangkan XAG breakout $80.000 lanjut ke $78.000.



Tren bullish masih terjaga pada indeks dolar AS (DXY) pagi ini 
dengan target menguji resisten psikologis berikutnya di kisaran 
99.00−99.30. Fundamental ekonomi dari sisi laju inflasi baik 
konsumen dan produsen menunjukkan kenaikan, sebelumnya CPI 
tahunan naik ke 3.8% di April dari 3.3%, sedangkan PPI untuk 
bulanan melonjak tajam 1.4% dari 0.7%. Memanasnya data inflasi 
ini secara efektif memaksa pelaku pasar global menghapus 
ekspektasi pelonggaran moneter, sehingga mengunci imbal hasil 
obligasi AS tenor jangka pendek tetap tinggi. Hari ini, Jerome 
Powell resmi mengakhiri jabatannya sebagai ketua The Fed, dan 
Kevin Warsh sebagai penggantinya, dimana Kevin lebih condong 
ke hawkish atas kebijakan moneter.

Pergerakan indeks utama Asia seperti Nikkei dan Hang Seng di 
sesi pagi ini diperkirakan akan bergerak menguat seiring dengan 
sentimen domestik, dimana pelemahan nilai tukar yen terhadap 
dolar menuju 159 per dolar, bisa menopang laju sektor ekspor. 
Sementara Hang Seng mendapat sokongan dari kunjungan 
Presiden AS Donald Trump ke Beijing memberi optimisme pasar 
atas pertemuan pimpinan negara besar tersebut. Selain itu, 
performa indeks utama Wall Street yang terus cetak rekor 
tertinggi baru, seperti indeks S&P 500 naik +0.8% ke level rekor 
7.501,24 dan Nasdaq menguat +0.9% ke 26.635,22. DJIA tembus 
level psikologis 50.063,46. Gagal tembus 64.000 untuk Nikkei, 
akhir pekan ini coba bergerak di range 63.000−63.700. Hang 
Seng masih bertahan di level 26.000−26.600.



0.59370 0.58900

0.58900 0.59570

Time frame 30M menunjukkan pelemahan dengan fase konsolidasi harga 
masih di bawah EMA  yang membuka ruang tekanan lebih lanjut.

0.59200



0.72430 0.72020

0.72020 0.72430

Time frame 30M menunjukkan pembalikan harga dengan bertahan di 
bawah EMA 5 dan EMA 20, menandakan tren bearish jangka pendek.

0.72280



157.550 158.900

   157.550 158.900

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk pada time frame 30M di 
JPY dimana harga di atas EMA yang melebar, potensi ke 159.00.

158.150



4710.00 4611.00

4611.00 4710.00

Tekanan masih berlanjut pada time frame 30M di XAU, dimana 
ruang rebound terbatas di 4.666, tekanan lebih dalam ke 4.610.

4660.00



62545 63350

62545 63350

Terpantau di timeframe 30M, harga bergerak naik di atas EMA 
yang golden cross dan melebar, sinyal bullish jangka pendek.

62890



26070 27480

26070 27480

Time frame 30M perlihatkan kenaikan tertahan dan harga bergerak 
konsolidasi menunggu konfirmasi breakout level 26.000 atau 26.400.

26260




